BAHAN PEMBELAJARAN VIII
Stratifikasi Dan Diferensiasi
Dalam Kehidupan Sosial

A. Pendahuluan

Stratifikasi sosial adalah sebuah konsep yang
termanifestasi ke dalam sistem bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara. Oleh karena itu, diperlukan prosedur
analisis yang tepat, agar hasil dari analisis tersebut dapat
digunakan untuk berbagai tujuan yang bermanfaat bagi
komunitas itu sendiri atau bagi mereka yang
menginginkan menjadi agen perubahan sosial, ekonomi,
politik, hukum dan bahkan budaya.

Definisi, stratifikasi sosial adalah sebuah konsep
yang menunjukkan adanya pembedaan dan/atau
pengelompokan suatu kelompok sosial (komunitas)
secara bertingkat. Misalnya: dalam komunitas tersebut
ada strata tinggi, strata sedang dan strata rendah.
Pembedaan dan/atau pengelompokan ini didasarkan
pada adanya suatu simbol-simbol tertentu yang
dianggap berharga atau bernilai baik berharga atau
bernilai secara sosial, ekonomi, politik, hukum, budaya
maupun dimensi lainnya dalam suatu kelompok sosial
(komunitas).

Simbol-simbol  tersebut  misalnya,  kekayaan,

pendidikan, jabatan, kesalehan dalam beragama, dan



pekerjaan. Dengan kata lain: selama dalam suatu
kelompok sosial (komunitas) ada sesuatu yang dianggap
berharga atau bernilai, dan dalam suatu kelompok sosial
(komunitas) pasti ada sesuatu yang dianggap berharga
atau bernilai, maka selama itu pula akan ada stratifikasi
sosial dalam kelompok sosial (komunitas) tersebut.
Secara sosiologis jika dilacak ke belakang konsep
stratifikasi sosial memang kalah populer dengan istilah
kelas sosial, di mana istilah kelas sosial pada awalnya
menurut Ralp Dahrendorf (1986), diperkenalkan pertama
kali oleh penguasa Romawi Kuno. Pada waktu itu, istilah
kelas sosial digunakan dalam konteks penggolongan
masyarakat terhadap para pembayar pajak. Ketika itu ada
dua golongan masyarakat, yaitu golongan masyarakat
kaya dan masyarakat golongan miskin. Pada abad ke-18,
istilah kelas sosial digunakan oleh iimuwan Eropa dalam
pengertian yang berbeda, yaitu digunakan dalam
pengertian sebagai status sosial atau kedudukan. Dengan
kata lain, istilah kelas sosial dan status sosial dianggap
sama. Pada abad ke-19, istilah kelas sosial mulai
digunakan dalam analisis kesenjangan sosial, yang
berakar dari kondisi ekonomi suatu masyarakat. Akhirnya
sejak Marx mengajukan konsepnya tentang kelas sosial,
maka penggunaan istilah ini dibedakan dengan istilah

status sosial. Dalam studi-studi sosiologi istilah tersebut



memiliki  hubungan yang bersifat ko-eksistensial.
Misalnya, jika ada status sosial tentu akan ada peran
sosial, semakin tinggi status sosial semakin banyak peran
sosialnya, atau semakin tinggi status sosial semakin
sedikit peran sosialnya. Perbedaan secara tegas antara
kelas sosial dan status sosial, antara lain dikemukakan
oleh Max Weber, dengan mengajukan konsepnya
tentang kelas sosial, status sosial dan partai (Weber,
dalam Seymour dan Lipset, 1963). Menurut Weber, kelas
sosial merupakan stratifikasi sosial yang berkaitan
dengan hubungan produksi dan penguasaaan kekayaan.
Sedangkan status sosial merupakan manifestasi dari
stratifikasi sosial yang berkaitan dengan prinsip-prinsip
yang dianut oleh komunitas dalam mengkonsumsi
kekayaannya dan/atau gaya hidupnya. Sedangkan partai
merupakan perkumpulan sosial yang berorientasi pada
penggunaan kekuasaan untuk mempengaruhi suatu

tindakan sosial tertentu.



Konsep Weber tentang kelas sosial merupakan
perluasan dari konsepnya Marx. Menurut Marx, kelas
sosial  merupakan  himpunan orang-orang yang
memperagakan fungsi yang sama dalam organisasi
produksi. Kelas-kelas sosial dalam komunitas dibedakan
berdasarkan perbedaan posisinya dalam  tatanan
ekonomi, yaitu pembedaan dalam posisinya dalam
penguasaan alat-alat produksi. Weber, menggunakan
istilah  kelas sosial dalam pengertian seperti yang
digunakan Marx, dengan menambahkan dua faktor, yaitu
kemampuan individu dan situasi pasar.

Menurut Weber: pertama, kelas merupakan
himpunan manusia yang berada dalam situasi yang
sama; dan kedua, kelas bukan merupakan sebuah
komunitas. Ada banyak dimensi yang bisa digunakan
untuk mendeskripsikan stratifikasi sosial yang ada dalam
suatu kelompok sosial (komunitas), misalnya: dimensi
pemilikan kekayaan (diteorikan oleh Koentjaraningrat),
sehingga ada strata wong sugih dan strata wong cilik.
Dimensi ini karena awalnya digunakan untuk melakukan
identifikasi pada masyarakat Jawa maka yang disebut
pemilikan kekayaan akan terfokus pada simbol-simbol
ekonomi yang lazim dihargai oleh masyarakat Jawa.

Misalnya, pemilikan tanah (rumah, pekarangan
atau sawah). Ada dimensi distribusi sumber daya

(diteorikan oleh Gerhard Lensky), sehingga ada strata



tuan tanah, strata petani bebas, strata pedagang, strata
pegawai, strata petani, strata pengrajin, strata
pengangguran, dan strata pengemis. Dimensi ini pada
awalnya diberlakukan pada masyarakat pra-industri di
mana sistem stratifikasi sosialnya belum sekompleks
masyarakat industri.

Ada tujuh dimensi stratifikasi sosial (diteorikan oleh
Bernard Baber), yaitu: occupational prestige authority
and power ranking income or wealth educational and
knowledge religious and ritual purity kinship and ethnis
group local community

Ketujuh dimensi tersebut -- baik secara terpisah
maupun bersama-sama -- akan bisa membantu dalam
mendeskripsikan bagaimana susunan stratifikasi sosial
suatu kelompok sosial (komunitas) dan faktor-faktor apa
yang menjadi dasar terbentuknya stratifikasi sosial
tersebut (Singgih, 2010).

Pengertian masyarakat terbentuk oleh sekumpulan
individu yang masing-masing mempunyai potensi atau
kemampuan yang berbeda-beda. Keanekaragaman
individu yang saling berinteraksi ini disebut “perbedaan
sosial”. Diferensiasi sosial adalah proses penempatan
orang-orang dalam berbagai kategori sosial yang
berbeda, yang didasarkan pada perbedaan-perbedaan
yang diciptakan secara sosial. Menurut Soerjono

Soekanto, diferensiasi sosial adalah variasi pekerjaan,



prestise dan kekuasaan kelompok dalam masyarakat,
yang dikaitkan dengan interaksi atau akibat umum dari
proses interaksi sosial yang lain. Diferensiasi sosial terjadi
akibat pola interaksi individu yang memiliki ciri-ciri fisik
dan non fisik berbeda-beda, meliputi :
1. Ciri fisik seperti bentuk dan tinggi
tubuh, raut muka, warna kulit, warna
rambut, dan lain-lain
2. Ciri sosial budaya, antara lain kecerdasan,
motivasi, dedikasi, minat dan bakat. Dalam
lingkup yang lebih luas meliputi bentuk
organisasi, kebiasaan dan sistem nilai budaya
lainnya.

Diferensiasi sosial merupakan karakteristik sosial yang
membuat individu atau kelompok terpisah dan berbeda satu
sama lain. Perbedaan ini didasarkan pada beberapa faktor,
yaitu usia, gender, latar belakang etnik. Bentuk-bentuk
diferensiasi berdasarkan faktor-faktor pembentuk yang lebih
disebutkan di atas, ada beberapa bentuk diferensiasi sosial,
yaitu :

1. Ras dan Etnik

2. Agama dan Kepercayaan

3. Jenis Kelamin

4. Klan (Clan)

5. Suku Bangsa



B. Uraian Bahan Pembelajaran
Individu Dan Masyarakat

Manusia adalah mahluk yang dapat dipandang
dari berbagai sudut pandang. sejak ratusan tahun
sebelum Isa, manusia telah menjadi obyek filsafat, baik
obyek formal yang mempersoalkan hakikat manusia
maupun obyek material yang mempersoalkan
manusia sebagai apa adanya manusia dengan
berbagai kondisinya. Sebagaimana dikenal adanya
manusia sebagai mahluk yang berpikir atau Aomo
saplens, mahluk yang berbuat atau homo faber,
mahluk yang dapat dididik atau homo educandum
dan seterusnya.

Dalam kamus Echols & Shadaly (1975), individu
adalah kata benda dari individual yang berarti orang,
perseorangan, dan oknum. Berdasarkan pengertian di
atas dapat dibentuk suatu lingkungan untuk anak
yang dapat merangsang perkembangan potensi-
potensi yang dimilikinya dan akan
membawaperubahan-perubahan apa saja yang
diinginkan dalam kebiasaan dan sikap-sikapnya.

Dalam pertumbuhan dan perkembangannya,
manusia mempunyai kebutuhan-kebutuhan. . pada
awal kehidupannya bagi seorang bayi mementingkan

kebutuhan jasmaninya, ia belum peduli dengan apa



saja yang terjadi diluar dirinya. la sudah senang bila
kebutuhan  fisiknya sudah  terpenuhi. Dalam
perkembangan selanjutnya maka ia akan mulai
mengenal  lingkungannya, membutuhkan  alat
komunikasi (bahasa), membutuhkan teman,
keamanan dan seterusnya. Semakin besar anak
tersebut semakin banyak kebutuhan non fisik atau

psikologis yang dibutuhkannya.

Setiap individu memiliki ciri dan sifat atau
karakteristik bawaan (heredity) dan karakteristik yang
memperoleh dari pengaruh lingkungan. Karakteristik
bawaan merupakan karakteristik keturunan yang
dimiliki sejak lahir, baik yang menyangkut faktor
biologis maupun faktor sosial psikologis.

Natur dan nature merupakan istilah yang biasa
digunakan  untuk  menjelaskan  karakteristik-
karakteristik individu dalam hal fisik, mental, dan
emosional pada setiap tingkat perkembangan.
Seorang bayi yang baru lahir merupakan hasil dari
dua garis keluarga, yaitu garis keturunan ayah dan
garis keturunan ibu. Sejak terjadinya pembuahan atau
konsepsi  kehidupan yang baru, maka secara
berkesinambungan dipengaruhi oleh bermacam-

macam faktor lingkungan yang merangsang.



Pengertian Masyarakat Dan Cirinya

Community dalam  bahasa yunani  adalah
"persahabatan”. Sebagai refleksi dari arti kata tersebut,
aristoteles mengemukakan bahwa manusia yang hidup
bersama dalam masyarakat karena mereka menikmati
ikatan yang saling bekerja sama, untuk memenuhi
kebutuhan dasar mereka dan untuk menemukan makna
kehidupan. Masyarakat dalam konteks pemberdayaan
masyarakat adalah masyarakat atau community dalam
bahasa Inggris atau juga komunitas.

Secara etimologis  “‘community” berasal dari
kommunitat yang berakar pada comunete atau comman.
Community mempunyai dua arti (Talizi,1990-49):

1. Sebagai kelompok social yang bertempat
tinggal di lokasi tertentu, memiliki kebudayaan
dan sejarah yang sama

2. Sebagai suatu pemuliman yang terkecil di
atasnya ada kota kecil (town), dan di atas kota
kecil ada kota atau kota besar (city).

Hillery (1995) dan lewis (1977) telah menyimpulkan

banyak literature dan mengusulkan empat komponen
utama untuk mendefinisikan konsep komunitas. Pertama

dan terutama bahwa komunitas melibatkan manusia.



Wilaayah dan tempat tinggal juga menjadi elemen
dalam pembangunan masyarakat. Tetapi., tidak semua
penulis menambahkan wilayah, tanah, atau batas
wilayah dalam definisi komunitas mereka. Wilkinson
(1986) berpendapat bahwa komunitas adalah manusia
yang hidup bersama dalam ekologi setempat dengan
batasan wilayah yang bias. tetapi beliau menulis
kebiasaan batasan adalah tidak relevan apabila
dijadikan salah satu pencaharian karakteristik utama
dari suatu komunitas atau lingkungan.

Thomas Hobber mengemukakan  bahwa
komunitas adalah sebuah proses alamiah dimana
orang-orang  yang  hidup  bersama  untuk
memaksimalkan kepentingan mereka, Hobbes merasa
bahwa kepentingan diri sendiri dapat ditemukan
dalam kelompok.

Pendapat lain mendengar bahwa komunitas di
identikan sebagai pemukiman kecil penduduk, bersifat
mandiri  (self contained) dan yang satu berbeda
dengan lainnya:

1. Komunitas memiliki kesadaran kelompok

(group consciousness) yang kuat.
2. Komunitas tidak terlalu besar sehingga dapat

saling mengenal pribadi tetapi tidak terlalu



kecil sehingga dapat berusaha bersama
secara efisien.
3. Komunitas bersifat homogeny
4. Komunitas hidup madiri (se/f sufficien?).
Menurut ensiklopedi Indonesia, istilah
"masyarakat” sekurang-kurangnya mengandung tiga
pengertian:

1. Sama dengan gesellschaft, yakni bentuk tertentu
kelompok social berdasarkan rasional, yang
diterjemahkan sebagai masyarakat patembayan
dalam bahasa Indonesia. Sementara kelompok
social lain yang masih mendasarkan pada ikatan
naluri kekeluargaan disebut gemainscaft atau
masyarakat paguyuban.

2. Merupakan keseluruhan “masyarakat manusia”
meliputi seluruh kehudupan bersama. Istilah ini
dihasilkan dari perkembangan ketergantungan
manusia yang pada masa terakhir ini sangant
dirasakan.

3. Menunjukan suatu tata kemasyarakatan tertentu
dengan cirri sendiri (identitas) dan suatu
autonomi (relative), seperti masyarakat barat,
masyarakat primitive yang merupakan kelompok
suku yang belum banyak berhubungan dengan

dunia sekitarnya.



Berdasarkan pengertian diatas dapatlah disebutkan

kelompok masyarakat yang dicirikan menurut hubungan

manusianya serta nilai social yang berlaku sebagai

berikut.

RN

. Menurut mata pencaharian, seperti masyarakat

petani, nelayan, buruh, pedagang, dan lainlain
Menurut lingkungan tempat tinggalnya seperti
masyarakat hutan, pantai/pesisir.

Menurut tingkat kehidupan ekonomi seperti
masyarakat miskin yang dibedakan dengan
masyarakat kaya

Menurut tingkat pendidikan seperti masyarakat
terpelajar, intelek/ berpengetahuan yang
dibedakan dengan masyarakat awam

Menurut penataan lingkuangan /pemuiiman
masyarakat seperti masyarakat desa, kota,
metropolitan.

Menurut lingkungan pergaulan agama seperti

ulama, santri, gereja.

. Menurut  tingkat  keberadaban seperti

masyarakat madani, sebagai masyarakat yang
beradab yang didikotomikan dengan

masyarakat jahiliah.



8. Menurut tingkat kehidupan social seperti
masyarakat maju, tertinggal dan sebagainya.

9. Menurut jenis kelamin yang dibedakan antara
perempuan dengan laaki-laki.

Dari contoh pengelompokan masyarakat seperti

di atas dalam konteks pemberdayaan masyarakat
maka focus perhatian lebih ditujukan kepada
kelompok masyarakat yang masih perlu diberdayakan
mengingat kondisi masyarakat tidak berdaya. Konsep
komunitas masyarakat yang baik (good community)
mengandung  Sembilan nilai  (the competent
community) (talizi, 1990: 57-58)

1. Setiap anggota masyarakat berinteraksi satu
dengan yang lain berdasar hubungan
pribadi.

2. Komunitas memiliki otonomi, kewenangaan,
dan kemampuan mengurus kepentingan
sendiri.

3. Memiliki viabilitas, yaitu kemampuan untuk
memecahkan masalahnya sendiri.

4. Distribusi kekayaan yag merata, setiap orang
berkesempatan yang sama dan bebas
menyatakan kehendaknya.

5. Kesempatan setiap anggota untuk
berpatisipasi aktif dalam mengurus

kepentingan bersama.



6. Komunitas  member  makna kepada
anggotanya sejauh  manakah pentingnya
komunitas bagi seorang anggota.

7. Didalam komunitas dimungkinkan adanya
heterogenitas dan perbedaan pendapat.

8. Di dalam komunitas, pelayanan masyarakat
ditempatkan sedekat dan secepat mungkin
pada yang berkepentingan

9. Di dalam komunitas bisa terjadi konflik,
namun komunitas memiliki  kemampuan

untuk managing conflict

Interaksi Sosial Dan Pelapisan Sosial
Interaksi sosial dapat diberi pengertian sebagai
hubungan timbal-balik yang dinamis dan saling
mempengaruhi yang terjadi di antara individu atau
kelompok individu dalam masyarakat. Pola interaksi
sosial dapat berupa hubungan timbal balik antara:
1) individu dengan individu, misalnya dua orang
teman yang sedang bercakap-cakap
2) individu dengan kelompok, misalnya seorang
guru yang sedang mengajar di kelas
3) kelompok dengan kelompok, misalnya interaksi
yang terjadi pada sebuah pertandingan

sepakbola.



Interaksi sosial dapat berlangsung apabila

terpenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

1) Kontak sosial, vyaitu peristiwa terjadinya
hubungan, sambungan atau sentuhan sosial
(dapat disertai sentuhan jasmaniah maupun
tidak) antara dua orang atau lebih.

2) Komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan
atau informasi dari satu pihak (komunikator) ke
pihak lain (komunikan) dengan menggunakan
simbol-simbol. Simbol dapat berupa kata-kata,
suara, gerak isyarat, benda, dan sebagainya.

Proses komunikasi dinyatakan berlangsung apabila

telah terjadi pemahaman yang sama atas simbol-simbol
yang digunakan, baik oleh komunikator maupun
komunikan. Kontak dan komunikasi dapat berlangsung
secara primer maupun sekunder. Yang dimaksud kontak
atau komunikasi primer adalah kontak atau komunikasi
yang terjadi secara langsung berhadap-hadapan atau
tatap muka (face to face). Misalnya: dua orang atau lebih
yang saling bertemu dann berbicara dalam sebuah ruang
pertemuan. Sedangkan kontak atau komunikasi sekunder
adalah kontak atau komunikasi yang terjadi dengan

bantuan alat-alat komunikasi seperti surat,



telepon, e-mai] percakapan di internet, dan
seterusnya (sekunder langsung), maupun yang melalui
bantuan pihak ketiga (sekunder tidak langsung).

Terjadinya interaksi sosial dapat digambarkan

secara berurutan sebagai berikut:

1) ada dua orang atau lebih

2) terjadi kontak sosial di antaranya

3) terjadi komunikasi

4) terjadi reaksi atas komunikasi

5) akhirnya, terjadi aksi timbal-balik (aksi-reaksi)
yang saling mempengaruhi

Interaksi sosial memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Interaksi sosial dapat berpola: (1) individu
dengan individu, (2) individu dengan
kelompok, dan (3) kelompok dengan
kelompok

2. Interaksi dapat berlangsung sebagai proses
positif (asosiatif) maupun negative (disosiatif),
namun ada kecenderungan interaksi
berlangsung positif.

3. Hubungan dalam interaksi sosial dapat
berlangsung dalam tingkat dangkal ataupun
tingkat dalam

4. Interaksi sosial menghasilkan penyesuaian

diri bagi para pelakunya



5. Interaksi sosial berpedoman kepada kaidah-

kaidah dan norma-norma yang berlaku.

Sehubungan dengan hal ini, perlu diidentifikasi

bentuk interaksi sosial yang cenderung berlangsung

positif dan  berkesinambungan. Interaksi  yang

demikian penting artinya dalam pembentukan

lembaga, kelompok dan organisasi sosial, yaitu

interaksi sosial yang memiliki ciri:
1. didasarkan kepada kebutuhan yang nyata
. memperhatikan efektifitas

2
3. memperhatikan efisiensi
4

. menyesuaikan diri kepada kebenaran
dan kaidah-kaidah yang berlaku
5. tidak bersifat memaksa baik secara fisik
dan mental
Lembaga, kelompok dan organisasi sosial pada
dasarnya adalah bentuk-bentuk atau wujud adanya
keteraturan dan dinamika sosial dan budaya dalam
masyarakat. Oleh karena itu, untuk memahami tentang
proses pembentukan lembaga, kelompok dan organisasi
sosial perlu memahami terlebih dahulu mengenai
keteraturan sosial budaya dalam masyarakat. Mari kita
bayangkan aktivitas di jalan raya. Banyak kendaraan
dalam berbagai ukuran yang melaju di jalan dengan arah

dan kecepatan yang tidak sama, orang berjalan.



Stratifikasi Sosial Dalam Kehidupan Masyarakat

Status atau kedudukan sosial adalah tempat, posisi
atau kedudukan individu di dalam struktur sosial
kelompok atau masyarakat. Individu yang status
sosialnya berbeda akan memiliki hak-hak, tanggung
jawab dan kewajiban-kewajiban yang berbeda pula.
Untuk memudahkan pemahaman tentang status dapat
dinyatakan bahwa di dalam masyarakat ada orang-orang
yang berkedudukan tinggi, menengah dan ada pula
yang berkedudukan rendah.

Kedudukan atau status tersebut ada yang
diperoleh oleh seseorang sejak kelahirannya (dinamakan
ascribed  statuses), misalnya: jenis kelamin, gelar
kebangsawanan, gelar dalam kasta, dan sebagainya, ada
yang diperoleh melalui perjuangan atau prestasi
(dinamakan achieved statuses), misalnya: status sebagai
seorang pakar, guru, dokter, wartawan, manejer
perusahaan, dan sebagainya, dan ada yang diperoleh
karena pemberian atas dasar jasa yang telah diberikan
kepada masyarakat (dinamakan assigned statuses),

misalnya gelar pahlawan pembangunan, pahlawan



proklamasi, pahlawan reformasi, doktor kehormatan,
dan sebagainya.

Dalam hubungannya dengan tindakan dan
interaksi sosial, ternyata dijumpai cara-cara bertindak
dan berinteraksi sosial yang berbeda di antara orang-
orang yang kedudukan = sosialnya  berbeda.
Perbedaan-perbedaan itu tampak pada misalnya cara
berbicara, tutur kata dan bahasa yang digunakan,
sikap tubuh, cara berpakaian, simbol status yang
digunakan, dan sebagainya.

Status yang disandang oleh seseorang
berhubungan pula dengan peran sosialnya. Yang
dimaksud dengan peran sosial adalah perilaku yang
diharapkan terhadap seseorang atau kelompok
sehubungan dengan status atau kedudukan yang
disandangnya. Jelasnya, ketika seseorang
menyandang status tertentu, misalnya seseorang
berstatus sebagai ayah, guru, menteri ataupun
presiden, maka masyarakat akan berharap atau
bahkan menuntut agar orang tersebut berperilaku
tertentu yang sesuai dengan status dan kedudukan
yang disandangnya.

Seorang ayah harus bertanggung jawab atas
nafkah bagi anak-anak dan isterinya, seorang guru

dituntut untuk berperilaku yang dapat "digugy’ dan



"ditird" oleh para muridnya, seorang menteri dituntut
untuk  menguasai  seluruh  permasalahan  di
departemennya, dan seorang presiden dituntut untuk
dapat mengayomi seluruh golongan dan lapisan yang
ada dalam masyarakat, ucapan dan tindakannya harus
mencerminkan budaya bangsa yang mulia.

Ada tiga macam peran sosial:

1) Peran ideal, vyaitu peran yang digagas,
dirumuskan atau diharapkan oleh masyarakat
terhadap orang-orang dengan  status
tertentu.

2) Peran dipersepsikan, yaitu peran yang
dilaksanakan dalam situasi tertentu.
Misalnya seorang guru ketika
mendampingi para siswanya
berwidyawisata berperan seperti halnya
kakak atau teman terhadap para
siswanya.

3) Peran dilaksanakan, yaitu peran yang
secara  nyata  dilaksanakan  oleh
seseorang atau sekelompok orang.
Dapat terjadi peran yang dilaksanakan
tidak sama dengan peran ideal.

Dalam  pelaksanaan  peran-peran  sosialnya,

seseorang dapat mengalami apa yang disebut sebagai



konflik status dan konflik peran. Konflik status adalah
pertentangan di antara status-status yang disandang
oleh seseorang ketika suatu interaksi sosial berlangsung
yang disebabkan oleh adanya perbedaan kepentingan di
antara status-status tersebut.

Hal ini dapat terjadi karena dalam kenyataannya
seseorang akan sekaligus menyandang berbagai macam
status sosial. Ketika suatu interaksi sosial berlangsung,
terdapat status aktif, yaitu status yang berfungsi ketika
sebuah interaksi sosial berlangsung, dan ada status laten,
yakni status yang tidak berfungsi ketika sebuah interaksi
sosial berlangsung. Konflik status terjadi ketika dalam
suatu interaksi sosial muncul lebih dari status aktif dan
kepentingannya berbeda.

Contoh seorang polisi muda yang bertugas di jalan
raya harus memberikan sanksi kepada seorang gadis
pengendara sepeda motor yang melanggar peraturan
lalu-lintas, dan kebetulan gadis tersebut adalah calon
isteri yang sangat dicintainya. Dalam diri polisi muda tadi
dapat terjadi konflik antara status sebagai polisi yang
harus menindak pelanggar aturan lalu-lintas dengan
status sebagai calon suami yang harus melindungi.

Sedangkan yang dimaksud dengan Konflik peran
adalah keadaan yang terjadi apabila seseorang tidak

dapat menjalankan peran sosialnya sesuai dengan



harapan masyarakat. Dalam diri pak Polisi pada contoh di
atas dapat terjadi konflik peran karena tidak dapat
berperan sebagai polisi yang berhadapan dengan
pelanggar aturan lalu-lintas. Konflik peran juga dapat
terjadi ketika kita harus melakukan tindakan-tindakan
yang tidak sesuai dengan kehendak hati kita.

Seorang sarjana teknik yang bekerja sebagai
bengkel sepeda, atau seorang sarjana ekonomi yang
bekerja sebagai pelayan pada sebuah toko kelontong,
dapat mengalami konflik peran karena akan merasa
terpaksa  menjalankan  pekerjaan yang  menurut

penilaiannya tidak sesuai dengan status yang disandang.



C. Penutup

Munculnya  stratifikasi  sosial ~dalam  masyarakat
menimbulkan dampak kentara yang dapat ditemui dengan
mudah dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Kamanto
Sunarto, dampak yang ditimbulkan akibat ketidaksamaan
dalam sistem sosial, yaitu terjadinya perbedaan gaya hidup
yang disebabkan karena adanya simbol status yang
menandakan status seseorang dalam masyarakat.

Dalam pandangan Peter Berger, orang senantiasa
memperlihatkan kepada orang lain bahwa apa yang telah
diraihnya dengan memakai berbagai simbol dapat
menyimpulkan bahwa simbol status berfungsi untuk
memberitahu status yang diduduki seseorang. Simbol status
ini terwujud dalam cara menyapa, berbahasa, gaya bicara
maupun komunikasi nonverbal seperti gerak tubuh, gaya
pakaian, dan penggunaan aksesoris.

Selain itu, kesemua perbedaan pada diferensiasi dan
stratifikasi sosial menjadikan struktur masyarakat menjadi
majemuk. Suatu masyarakat yang majemuk umumnya
memiliki kebudayaan yang bermacam-macam. Hal ini dapat
menimbulkan konflik-konflik sosial atau setidaknya oleh
kurangnya integrasi dan saling ketergantungan di antara

kesatuan-kesatuan sosial yang menjadi bagian-bagiannya.



Namun tidak selamanya masyarakat majemuk mempunyai
dampak negatif. Struktur masyarakat yang majemuk tentunya
memiliki khazanah budaya yang kaya.

Selanjutnya, kondisi ini  menyebabkan masyarakat
seolah-olah terkotak-kotak. Situasi ini mendorong munculnya
sikap primordialisme. Istilah primordialisme menggambarkan
adanya ikatan-ikatan seseorang dalam kehidupan sosial
dengan hal-hal yang dibawa sejak awal kelahirannya,
misalnya kesukubangsaan, kedaerahan, ras, dan lain-lain.

Dari  sikap  primordialisme  memunculkan  sikap
etnosentrisme. Sikap etnosentrisme merupakan sikap yang
memandang budaya orang lain dari kacamata budaya sendiri
akibatnya dapat memunculkan sebuah konflik sosial.

Dampak sistem stratifikasi sosial menjadikan struktur
masyarakat memiliki kesenjangan sosial. Hal ini dikarenakan
dalam sistem stratifikasi memuat lapisan-lapisan sosial
masyarakat yang berdasarkan tinggi rendahnya kedudukan.
Karenanya di dalam masyarakat terdapat penggolongan
secara vertikal, yaitu kelompok masyarakat yang lebih tinggi
atau lebih rendah apabila dibandingkan dengan kelompok
lain. Perbedaan ini sering kali memunculkan sikap penindasan

terhadap kelompok lainnya.



Latihan

1. Jelaskan tentang konsep stratifikasi dan diferensiasi?

2. Jelaskan tiga peran sosial?
3. Bagaimana stratifikasi sosial di dalam masyarakat?
4. Jelaskan interaksi sosial dalam pelapisan sosial?

5. Jelaskan bagaimana terjadinya interaksi sosial?
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